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Standar Penulisan
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Naskah diketik menggunakan program Microsoft Word pada ukuran kertas A4
berat 80 gram, jarak 2 spasi, jenis huruf Times New Roman berukuran 12
point, margin kiri 4 cm, margin kanan, atas, dan bawah masing-masing 3 cm.
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Urutan Penulisan Naskah
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Naskah hasil penelitian terdiri atas judul, nama penulis, alamat penulis,
abstrak, pendahuluan, materi dan metode, hasil, pembahasan, ucapan terima
kasih, dan daftar pustaka.
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Kata kunci (keywords) ditulis miring, maksimal 5 (lima) kata, satu spasi
setelah abstrak.
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Dalam mengutip pendapat orang lain dipakai sistem nama penulis dan tahun.
Contoh: Ircham Machfoedz (2010); Suharto dkk. (2004).

8. Materi dan metode ditulis lengkap.
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disajikan secara jelas.
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11. Pembahasan (review/kajian pustaka) memuat bahasan ringkas mencakup
masalah yang dikaji.
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14. Daftar Pustaka
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alfabetik berdasarkan huruf awal dari nama penulis pertama. Jika dalam
bentuk buku, dicantumkan nama semua penulis, tahun, judul buku, edisi,
penerbit, dan tempat. Jika dalam bentuk jurnal, dicantumkan nama penulis,
tahun, judul tulisan, nama jurnal, volume, nomor publikasi, dan halaman.
Jika pengmbil artikel dalam buku, cantumkan nama penulis, tahun, judul
tulisan, editor, judul buku, penerbit, dan tempat.

b. Diharapkan merujuk referensi 10 tahun terakhir dengan proporsi pustaka
primer (jurnal) minimal 80%.

c. Hendaknya diacu cara penulisan kepustakaan seperti yang dipakai pada
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Mekanisme Seleksi Naskah

1. Naskah harus mengikuti format/gaya penulisan yang telah ditetapkan.

2. Naskah yang tidak sesuai dengan format akan dikembalikan ke penulis untuk
diperbaiki.

3. Naskah yng sesuai dengan format diteruskan ke FEditor untuk ditelaah
diterima atau ditolak.

4. Naskah yang diterima atau naskah yang formatnya sudah diperbaiki
selanjutnya dicarikan penelaah (MITRA BESTARI) tentang kelayakan terbit.

5. Naskah yang sudah diperiksa (ditelaah oleh MITRA BESTARI)
dikembalikan ke Editor dengan empat kemungkinan (dapat diterima tanpa
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terjadi ketidaksesuaian diantara MITRA BESTARI.

7. Keputusan penolakan Editor dikirimkan kepada penulis.

8. Naskah yang mengalami perbaikan dikirim kembali ke penulis untuk
perbaikan.
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11.

Naskah yang sudah diperbaiki oleh penulis diserahkan kepada Editor.
Contoh cetak naskah sebelum terbit dikirimkan ke penulis
mendapatkan persetujuan.

Naskah siap dicetak dan cetak lepas (off print) dikirim ke penulis.
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SISTEM INFORMASI PENGALOKASIAN KAVLING SIAP BANGUN
(KSB) DI DIREKTORAT PEMANFAATAN ASET
BP BATAM BERBASIS WEB

Fransiskus Suwarno, Hendra Yasmindra
Fakultas Teknik, Jurusan Sistem Informasi, Universitas Batam,
J1. Abulyatama No 5, Batam, 29464, Indonesia

ABSTRAK

Pulau Batam di bentuk berdasarkan KeppresRI.Nomor 65 Tahun 1970 tentang
pelaksanaan proyek pembangunan Pulau Batam. Namun seiring berjalan
perkembangan pulau Batam yang sangat cepat maka muncul masalah baru yaitu
tumbuhnya rumah bermasalah yang merupakan tugas berat dari pemerintah dan
pada khususnya menjadi tanggung jawab BP Batam dalam hal ini Direktorat
pemanfaatan aset BP Batam.

Untuk mengatasi rumah bermasalah yang ada di pulau Batam maka BP Batam
melalui Direktorat pemanfaatan aset BP Batam membuat sebuah sistem yang
digunakan untuk mengalokasikan rumah bermasalah kelokasi kavling siap bangun
yang sudah di tentukan oleh Direktorat Pemanfaatan aset BP Batam.

Proses pengalokasian kavling siap bangun yang di lakukan di Direktorat
pemanfaatan asset BP Batam sebelumnya menggunakan sistem manual yang
menyebabkan terjadinya keterlambatan dalam proses pengalokasian kavling siap
bangun dan terjadinya tumpang tindih data sehingga menyebabkan data yang
diolah tidak akurat dan sering terjadinya kesulitan dalam mencari sebuah data.

Sistem yang dibangun dalam proses pengalokasian kavling siap bangun harus
benar-benar manpu mengolah data dengan baik dimana satu identitas hanya boleh
mendapatkan satu kavling siap bangun supaya dapat menghindari terjadinya
tumpang tindih saat pengalokasian kavling siap bangun, dapat mengurangi proses
penyimpanan data secara hardcopy yang tentunya berpengaruh terhadap
penyediaan tempat dan akses keamanan di lingkungan Direktorat Pemanfaatan
Aset BP Batam serta Mengurangi terjadinya kesalahan pada saat bekerja sehingga
hasil yang diperoleh lebih maksimal serta dapat membangun sebuah Sistem
Informasi Pengalokasian Kavling Siap Bangun (KSB) di Direktorat Pemanfaatan
Aset BP Batam secara online.

Keywords: Pengalokasian Kavling siap bangun

pengembang maupun lahan yang di

1.1 LatarBelakangMasalah
Pengalokasian kavling siap bangun
di Batam merupakan sebuah strategi
untuk menertibkan warga yang tinggal
di lahan yang telah di alokasikan oleh
BP Batam baik itu kepada Perusahaan
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prioritaskan menjadi tempat fasilitas

umum seperti perumahan,hutan
lindung,castment area,wilayah kawasan
keselamatan operasional penerbangan

Bandara Hang Nadim Batam.



Zona Komputer ISSN 2087 — 7269

Proses pengalokasian kavling siap
bangun yang di lakukan di Direktora
BP  Batam

tpemanfaatan  aset

sebelumnya  menggunakan  sistem
manual yang menyebabkan

Terjadinya keterlambatan dalam proses
pengalokasian kavling siap bangun dan
terjadinya  tumpang  tindih  data
sehingga menyebabkan data yang
diolah tidak akurat dan sering
terjadinya kesulitan dalam mencari
sebuah data.

Untuk pengajuan permohonan
kavling siap bangun harus diajukan
kepada bagian administrasi Direktorat
Pemanfaatan aset BP Batam untuk di
cek  kelengkapannya,apabila  telah
memenuhi persyaratan maka berkas
tersebut di serahkan kepada pimpinan
Direktur pemanfaatan aset BP Batam
untuk selanjutnya di disposisikan
kepada kepala seksi yang ada supaya
dapat melakukan proses pengalokasian
kavling siap bangun.

Yang berhak mendapatkan kavling
siap bangun dari Direktorat
Pemanfaatan aset BP Batam adalah
warga yang benar-benar di data oleh
tim dari BP Batam dalam hal ini tim
dari Direktorat Pengamanan BP Batam
dan benar-benar

warga  yang

menempati rumah bermasalah yang
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akan di alokasikan kedaerah yang telah
di tentukan, contohnya seperti di Dapur
12, Sei Lekop.,kavling Punggur,
Kavling Tanjung Piayu.

Sebagai persyaratan kelengkapan
maka harus

sebuah data warga

menyiapkan  beberapa  persyaratan
diantaranya; KTP,Kartu Keluarga,Pass
foto Ukuran 3x4 sebanyak 2 lembar,
dan materai. Setiap satu identitas hanya
dapat di gunakan untuk satu kavling
siap bangun jadi tidak diperbolehkan
satu identitas dapat memiliki lebih dari
satu kavling dan itu yang terjadi
sekarang ini.

Sistem yang akan dibangun dalam
proses

pengalokasian kavling siap

bangun harus benar-benar dapat
mengolah data dengan baik dimana
satu identitas hanya boleh
mendapatkan satu kavling siap bangun
dan itu akan diberlakukan di Batam
supaya dapat menghindari terjadinya
tumpang tindih saat pengalokasian
kavling siap bangun.

Dari latar belakang diatas maka
penulis berinisiatif mengangka tjudul
pembuatan Tugas Akhir yaitu”Sistem
Informasi Pengalokasian Kavling
Siap Bangun (KSB) di Direktorat
Pemanfaatan Aset BP Batam

Berbasis Web”
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1.2 RumusanMasalah

Berdasarkan latar belakang

masalah yang telah dijelaskan,maka

diperoleh rumusan masalah dalam
penelitian adalah sebagai berikut.

1. Bagaimana melakukan analisa
dan perancangan sistem
informasi pengalokasian
Kavling Siap Bangun (KSB) di
Direktorat Pemanfaatan Aset
BP Batam berbasis Web?

2. Bagaimana melakukan

implementasi Sistem Informasi

Pengalokasian Kavling Siap

Bangun (KSB) di Direktorat

Pemanfaatan Aset BP Batam

berbasis Web?

1.3 BatasanMasalah

Berdasarkan latar belakang

masalah yang telah diuraikan maka

diperoleh batasan masalah dalam
penelitian ini sebagai berikut:

1. Sistem pengalokasian Kavling
Siap Bangun (KSB) di
Direktorat Pemanfaatan Aset
BP Batam bersifat lokal yang
hanya  dapat di  akses
dilingkungan Direktorat

Pemanfaatan Aset BP Batam.

Vol. 7. Nomor 3

2. Sistem pengolahan data yang
dimaksud menyangkut proses
pendataan warga,serta sarana
penunjang dalam pengalokasian
kavling siap bangun,sistem
pembagian kavling siap bangun
dan pelaporan dari hasil
pengalokasian  kavling  siap
bangun.

3. Proses pembuatan sistem ini
menggunakan PHP dan
MYSQL sebagai server

penyimpanan data.

1.4 Tujuan

Secara keseluruhan yang menjadi
tujuan penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Melakukananalisadanperancang
ansisteminformasipengalokasia
nKavlingSiapBangun (KSB) di
DirektoratPemanfaatanAset BP
Batam.

2. Melakukanimplementasisistemi
nformasipengalokasianKavling
SiapBangun (KSB) di
DirektoratPemanfaatanAset BP

Batam

1.5 Manfaat

Dengan adanya penelitian ini maka

diharapkan BP Batam dalam hal ini
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Direktorat Pemanfaatan Aset dapat

memperoleh  manfaa  tsebagai
berikut:
1. Dapatmenghindariterjadinyatu

mpangtindihpengalokasianKavl

ingSiapBangun, data yang
tidakakurat.

2. Dapatmengurangi proses
penyimpanan  data  secara
hardcopy yang

tentunyaberpengaruhterhadappe
nyediaantempatdanakaseskeam
anan di
lingkunganDirektoratPemanfaat
anAset BP Batam

3. Mengurangiterjadinyakesalahan
padasaatbekerjasehinggahasil
yang
diperolehlebihmaksimalsertada
patmembangunsebuahSistemInf
ormasiPengalokasianKavlingSi

(KSB) di

DirektoratPemanfaatanAset BP

apBangun

Batamsecara online.

2.1 Teori

2.1.1 Pengertian Data
Menurut Turban (2011, p4l), data
adalah deskripsi dasar dari benda,
peristiwa, aktivitas dan transaksi yang
direkam, dikelompokkan, dan disimpan
belum untuk

tetapi terorganisir

132

Vol. 7. Nomor 3

menyampaikan arti tertentu.
Berdasarkan teori para ahli diatas dapat
disimpulkan bahwa, data adalah
deskripsi dasar dari benda, peristiwa,
aktivitas dan transaksi yang direkam,
dikelompokkan, dan disimpan dalam

jumlah yang besar tetapi belum diolah.

2.1.3 Sistem Informasi
Menurut McLeod dikutip oleh
Yakub (2012:8) pada buku Pengertian
Sistem Informasi, Informasi adalah
data yang diolah menjadi bentuk
lebih berguna dan lebih berarti bagi

yang  menerimanya.  Sedangkan
Menurut Tata Sutabri (2012:22) pada
buku Analisis Sistem Informasi,

Informasi adalah data yang telah
diklasifikasikan atau diolah atau
diinterpretasikan untuk digunakan

dalam proses pengambilan keputusan.

2.1.5 Pengertian Web Secara
Umum

Menurut Sibero (2011b:11)

“Website adalah suatu sistem yang

berkaitan dengan dokumen

digunakan sebagai media untuk

menampilkan teks, gambar,

multimedia dan lainnya pada

jaringan internet”.
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Menurut Arief (2011a:7) “Web

adalah salah satu aplikasi yang
berisikan dokumen-dokumen
multimedia (teks, gambar, animasi,
video)

didalamnya yang

menggunakan  protokol =~ HTTP
(Hypertext Transfer Protocol) dan
untuk mengaksesnya menggunakan
perangkat lunak yang disebut
browser”.

Menurut Arief (2011b:8) “Browser
adalah

aplikasi  yang

menjalankan dokumen-dokumen web

mampu

dengan cara diterjemahkan”.
Prosesnya dilakukan oleh komponen
yang terdapat didalam aplikasi
browser yang biasa disebut Web
Engine. Semua dokumen web
ditampilkan oleh browser dengan cara
diterjemahkan.

Beberapa  jenis

browser yang populer saat ini
diantaranya adalah Internet Explorer
yang diproduksi oleh Microsoft,
Mozilla Firefox, Opera, dan Safari
yang diproduksi oleh Apple.

Ditinjau aspek content atau isi, web
dapat dibagi menjadi 2 jenis, yaitu
web statis dan web dinamis. Web
Statis adalah web yang isinya atau
content tidak berubah-ubah.
Maksudnya adalah isi dari dokumen

web tersebut taidak dapat diubah
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secara cepat dan mudah. Ini karena
teknologi yang digunakan untuk
membuat dokumen web ini tidak
memungkinkan dilakukan perubahan
data. Teknologi

isi atau yang

digunakan untuk web statis adalah

jenis Client Side Scripting seperti

HTML, Cascading Style Sheet (CSS).
Contoh situs web statis diantaranya
adalah web profil perusahaan yang
lebih dominan menggunakan animasi
flash atau HTML, web kumpulan
produk animasi.
2.1.6 PHP(Perl Hypertext
Preprocessor)
Menurut Sibero (2011:49)
adalah

“PHP pemrograman

interpreter yaitu proses

penerjemahan baris kode sumber

menjadi  kode  mesin  yang
dimengerti komputer secara
langsung pada saat baris kode
dijalankan”. Php disebut juga
pemrograman Server Side

Programming, hal ini dikarenakan
seluruh prosesnya dijalankan pada
server. PHP adalah suatu bahasa
dengan hak cipta terbuka atau yang
juga dikenal dengan open source
data

yaitu pengguna
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mengembangkan kode-kode fungsi

sesuai kebutuhannya.

Beberapa kelebihan PHP menurut

Aditya (2011b:2):

1. Bahasa
adalah

pemrograman  PHP

sebuah bahasa script

yang tidak melakukan sebuah
kompilasi dalam
penggunaannya.

2. Web Server yang mendukung
PHP  dapatditemukandimana-
mana darimulai Apache, IIS,
Lighttpd,
hinggaXitamidengankonfiguras
1 yang relatifmudah.

3. Dalamsisipengembanganlebihm
udah, karenabanyaknyamilis-

milisdan developer

yang
siapmembantudalampengemban
gan.

4. Dalamsisipemahaman, PHP

adalahbahasa scripting yang

paling

mudahkarenamemilikireferensi

yang banyak.

5. PHP adalahbahasa open source

yang
dapatdigunakandiberbagaimesi
n (Linux, Unix, Macintosh,
Windows)

dandapatdijalankansecara

runtime melalui console serta
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juga dapatmenjalankanperintah-

perintahsistem.
6. PHP bersifatbebasdipakai
(free).
2.1.7 XAMPP
Xampp merupakan
perangkat  lunak  bebas  dan

mendukung berbagai macam sistem

operasi. Xampp sendiri adalah
kompilasi beberapa program yang
digabungkan. Fungsi dari Xampp ini
digunakan untuk server local host
atau server yang berdiri sendiri dan
terdiri dari beberapa program seperti
pert, apache http server, penerjemah
bahasa yang sudah ditulis sesuai
dengan bahasa pemograman pop, dan
mysql database. Sedangkan nama
Xampp sendiri adalah singkatan dari
X yaitu empat sistem operasi apapun,
apache, mysql, pert dan php.

Xampp adalah tools menyediakan
beberapa perangkat lunak di dalam
sebuah paket. Tanpa harus melakukan
instalasi dan konfigurasi dengan web
server apache, mysql dengan manual

dan php.Control panel application

yang mempunyai fungsi untuk
mengelola layanan dari Xampp.
folder yang digunakan untuk
meletakkan  berkas yang akan
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dikerjakan atau dijalankan. Pada

windows,ditempatkan pada bagian
C:PhpMyadmin

yang  fungsinya

untuk mengelola semua database.

Semua bagian penting Xampp
tersebut akan bekerja sesuai dengan
fungsinya masing-masing. Xampp
merupakan sebuah software yang
sangat mudah digunakan, gratis serta

mendukung instalasi pada windows

dan Linux.
2.1.8 MySql

Menurut Mochamad Joko
Adi Irawan (2009:2 ) MySQL

merupakan database multiuser Yang
menggunakan bahasa Structure Query
Language (SQL). MYSQL dalam
operasi  client-server, melibatkan
server-daecmon MYSQL di sisi server
dan berbagai macam program, serta
library Yang berjalan di sisi client.
MySQL mampu menangani data yang
cukup besar, SQL adalah bahasa

standar yang digunakan untuk
mengakses server database. Bahasa
ini awalnya dikembangkan IBM,
tetapi telah diadopsi dan digunakan
standar industri.

sebagai Dengan

menggunakan SQL, Proses akses
lebih friendly,

SQL,

database menjadi

Dalam  konteks  bahasa
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informasi umumnya tersimpan dalam

tabel-tabel yang secara  logis

merupakan  struktur dua dimensi
yang terdiri atas baris-baris data yang
berada dalam satu atau lebih kolom.
Baris pada tabel sering disebut entitas
dari data,sedangkan kolom sering

disebut atribut atau field keseluruhan

tabel itu dihimpun dalam suatu
kesatuan yang disebut database.
2.1.9 FrameWork

Framework
adalahsekumpulanfungsi, class,

danaturan-aturan.Berbedadengan
library yang
sifatnyauntuktujuantertentusaja,
framework
bersifatmenyeluruhmengaturbagaima
nakitamembangunaplikasidenganlebi
hcepatsebagai developer
kitaakanlebihmemfokuskanpadapoko
kpermasalahansedangkanhal-
halpenunjanglainnyasepertikoneksi
database, form validation, GUI, dan
security;
umumnyatelahdisediakanoleh
framework.
Disampingitudenganaturan-aturan
yang jelasdanharusdipatuhi,

aplikasikitalebih solid, more readable,
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dankolabarasidalamtimdapatlebihmud

ahdilaksanakan.

2.1.10 Codelgniter
Codelgniterdikembangkanol
eh Rick Ellis.Tujuandaripembuatan
framework
Codelgniterinibertujuanuntukmengha

silkan framework

yang
akandapatdigunakanuntukpengemban
ganproyekpembuatan website
secaralebihcepatdibandingkandengan

pembuatan website
dengancarakodingsecara manual,
denganmenyediakanbanyaksekalipust
aka yang dibutuhkandalampembuatan

website, denganantarmuka

yang
sederhanadanstrukturlogikauntukmen

gaksespustaka dibutuhkan.

yang
Codelgnitermembiarkankitauntukme
mfokuskandiripadapembuatan
website
denganmeminimalkanpembuatankode
untukberbagaitujuanpembuatan
website.

2.2 Pengertian SDLC (Software

Development Life Cycle)

Rosa A.S M.Shalahuddin (
2013:25 ) Pada awal pengembangan

perangkat lunak,

para pembuat
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program  (programmer) langsung

melakukan  pengodean perangkat

lunak tanpa menggunakan prosedur

atau tahapan pengembangan
perangkat lunak. Dan ditemuilah
kendala-kendala  seiring  dengan
perkembangan skala sistem-sistem

perangkat yang semakin besar.

SDLC dimulai dari tahun 1960-an
untuk mengembangkan sistem skala
usaha besar secara fungsional untuk
para konglomerat pada Jaman itu.
Sistem-sistem yang dibangun
mengelola informasi kegiatan dan
rutinitas dari Perusahaan-perusahaan
yang berpotensi memiliki data yang
besar dalam perkembangannya.

SDLC atau software Development
Life Cycle atau sering disebut juga
System Development Lite Cycle
adalah proses mengembangkan atau
mengubah suatu sistem perangkat
lunak dengan menggunakan model-
dan

model metodologi

yang

digunakan orang untuk

mengembangkan sistem-sistem

perangkat lunak sebelumnya

(berdasarkan best practice atau cara-
cara yang sudah teruji baik) seperti
halnya proses metamorfosis pada
kupu-kupu, untuk menjadi kupu-kupu

indah maka  dibutuhkan

yang
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beberapa tahap untuk dilalui, sama
halnya dengan membuat perangkat
memiliki daur tahapan ,yang dilalui
agar menghasilkan perangkat lunak

yang berkualitas.

2.3 Definisi Flowchart
Flowchart Dokumen Menurut
Deddy Kusbianto (2010;70) Flowchart
adalah (chart)
(flow)

program atau prosedur sistem secara

“Bagan yang

menunjukan  air didalam

logika. Bagan alir digunakan terutama
untuk alat bantu desain proses”.
adalah

Flowchart sekumpulan

gambar — gambar tertentu untuk
menyatakan alur dari suatu program
yang akan diterjemahkan ke salah satu
bahasa

pemrograman.  Kegunaan

flowchart sama  seperti  halnya
algoritma yaitu untuk menuliskan alur
program tetapi dalam bentuk gambar

atau symbol.

2.4 Definisi Kebutuhan Fungsional
Kebutuhan  fungsional adalah
pernyataan layanan sistem yang harus

disediakan, bagaimana sistem

bereaksi pada input tertentu dan
bagaimana perilaku sistem pada
situasi tertentu. Sedangkan kebutuhan
fungsional

user merupakan
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pernyataan level tinggi dari apa yang

seharusnya dilakukan sistem tetapi

kebutuhan fungsional sistem
menggambarkan  layanan  sistem
secara detail.
2.4.1 Definisi Kebutuhan Non
Fungsional
Kebutuhan non - fungsional

adalah batasan layanan atau fungsi

yang ditawarkan sistem seperti
batasan waktu, batasan
pengembangan proses, standarisasi

dll.Kebutuhan non-fungsional lebih

kritis daripada kebutuhan fungsional.

Jika tidak dapat bertemu, sistem
menjadi tidak berguna.
2.5 Pengertian UML (Unified
Modeling Language)
Menurut  Widodo  (2011:10),
“Beberapa literature menyebutkan

bahwa UML menyediakan sembilan
jenis diagram, yang lain menyebutkan
delapan karena ada beberapa diagram
yang digabung, misanya diagram
komunikasi, diagram urutan dan

diagram pewaktuan digabung
menjadi diagram interaksi”. Namun
demikian  model-model itu dapat
dikelompokkan berdasarkan sifatnya

yaitu statis atau dinamis.
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2.6 Definisi Diagram ERdan Basis
data
2.6.1 Pengertian ERD
Menurut salah satu para ahli,
Brady dan Loonam (2010), Entity
Relationship diagram (ERD)
merupakan teknik yang digunakan
untuk memodelkan kebutuhan data
dari suatu organisasi, biasanya oleh
System Analys dalam tahap analisis
persyaratan proyek pengembangan
system. Sementara seolah-olah teknik
diagram atau alat peraga memberikan
dasar untuk desain database relasional
yang mendasari sistem informasi
yang dikembangkan. ERD bersama-
sama dengan detail pendukung
merupakan model data yang pada
gilirannya

digunakan sebagai

spesifikasi untuk database.

2.6.2 Basis Data
Merupakan sekumpulan data
yang saling terintegrasi satu sama lain
dan terorganisasi berdasarkan sebuah
skema atau struktur tertentu dan
sebuah hardware

tersimpan pada

komputer. Database terdiri dari

beberapa tabel (lebih dari satu tabel)

yang saling terorganisir. Tabel

digunakan untuk menyiman data dan
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terdiri baris dan kolom. Data tersebut
dapat ditampilkan, dimodifikasi, dan
dihapus dari tabel. Setiap pemakai

(user) diberi

yang

(otoritas) saja yang dapat melakukan

wewenang

akses terhadap data tersebut.(Arief,
2006). Basis data memiliki operasi

dasar, yaitu;

3.1 Kerangka Berpikir

Penelitian ini diawali dari rumasan

masalah ada dengan

yang

mengumpulkan  data  dari  hasil

observasi, studi pustaka, dan

wawancara. Setelah data tersebut

tekumpul penulis melakukan
pengidentifikasian masalah pada sistem
sedang

berjalan  dengan

yang
menemukan hal-hal yang dianggap
sebagai sumber masalah yang harus

diselesaikan dengan mencari alternarif

dari permasalah tersebut.

Kemudian setelah  mendapatkan
alternatif dari permasalahan
dilanjutkan ~ dengan = menganalisa
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kebutuhan  sistem  yang  akan
dikembangkan sehingga sistem yang
dibuat sesuai dengan kebutuhan

berdasarkan

permasalahan yang sedang dihadapi.
Selanjutnya dilakukan perancangan
sistem  yang  bertujuan  untuk
memudahkan serta ~ memberikan
gambaran yang jelas dalam proses
penerjemahan  kebutuhan  sistem.
Setelah itu dilakukan proses pembuatan
progam  (coding) sesuai dengan
kebutuhan dan perancangan sistem dan
melakukan testing dan implementasi
sistem  yang  bertujuan  untuk
melakukan verivikasi dan mendeteksi
terjadinya error pada sistem dari hal
tersebut diharapkan dapat menemukan
kesalahan agar dapat dilakukan
perbaikan sehingga hasilnya bisa
tercapai sesuai dengan kebutuhan dan
perancangan sistem tersebut. Dengan

hasil yang didapatkan maka penulis

mengambil kesimpulan dan saran ini.

Vol. 7. Nomor 3

3.2 Metode Pengumpulan Data

Untuk menyusun tugas akhir ini
penulis melakukan penerapan metode
penelitian dalam mengumpulkan data-
data yang dibutuhkan sehingga
penyusunan tugas akhir ini dapat
diselesaikan  dengan  baik,adapun

metode penelitiannya adalah sebagai

berikut:

3.2.1 Observasi

Dimana penulis melakukan
pengamatan langsung di lapangan
bagaimana proses berjalannya sistem
yang berlangsung pada saat ini dan
proses kerja masing-masing bagian staf
serta melihat bagaimana laporan-

laporan yang dibuat pada saat ini.

3.2.2 Wawancara

Pengumpulan data  dengan
wawancara ini  dilakukan  untuk
meyakinkan bahwa data yang diperoleh

benar-benar akurat,dan pada
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kesempatan ini penulis mewawancarai
pada bagian pengalokasian kavling
Siap Bangun di Direktorat Pengamanan

BP Batam.

3.2.3 Studi Literatur

Studi literatur adalah cara yang
dipakai untuk menghimpun data-data
atau sumber-sumber yang
berhubungan dengan topik yang
diangkat dalam suatu penelitian.
Studi literatur bisa didapat dari
berbagai sumber,jurnal, buku

dokumentasi,internet dan pustaka.
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4.1.2 Gambaran Proses Bisnis

Perusahaan

DirektoratPengamanan BP
Batamadalahsebuahorganisasi
yangberada di bawahnaungan BP Batam
yang
bertugassebagaisatuanpengamananterhad
apsemuaaset BP  Batambaik yang
bergerakmaupun yang tidakbergerak.
Selainpengamananterhadapaset BP
Batam, DirektoratPengamanan  juga
mempunyaitugasyaitumembantu BP
BatamdalamhalpengalokasianKavlingSia
pBangun yang ada di pulauBatam.

Proses bisnis yang
sedangberjalanpadaPengalokasianKavlin
gSiapBangun di DirektoratPengamanan
BP Batamadalah:

1. CalonpenerimakavlingSiapBagunme
lakukanregistrasi
Petugasmeregistrasicalonpenerimaka
vlingdengan form yang

telahdisediakansecara manual.
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2. Mendaftarkancalonpenerimakavlin 4.2 Perancangan
gkekavling yang dituju 4.2.1 Perancangan Diagram
Petugasmencatat data Sekuens

identitaspenerimakavlingsertakavli

Mk TR
ng yang ditujupadaformulir yang T !
. . |
telahdisediakan. i S !
‘ ‘ . Vs romi 'M
3. Mengeloladaftarkavlingtersedia ; WO |
; Wi e A
Petugasmerekam data ! TR

i
!
attributkavlingsepertialamat, i
|
|

kondisi, luas, dangambar.

Gambar 4. 2 Sequence login pengguna

4.1.1 Analisis Use Case

4.1.1.1 Diagram Use Case g | | g ‘GJ'JS‘*K'."’. ;
ul'.fy,nn, | : I .

mw}i |

iy !

System |

whitiy] |

Melakukan Login

|

i —_— .
[ D isknantiais
| :

fom
' bl ;’ e
e e
Mengelola ) | bl .
Pengumuman Informasi i . W {
vlulull 1 tul oy ll
| .

|
L . gl ap |
frm |: weerad e : X
|

Mengelola |
Pelanggan Usel

Admin Petugas

Gambar 4. 3 Diagram sequence
mengelola data kavling

Mengelola Kavling

Gambar 4. 1 Use Case Diagram
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4.2.2 Perancangan Diagram

Aktifitas

PENGGLUNA

APLIKAS]

®

o)

((Tihar menu urama e

@\m menu data calon penerima

:.hu\\-UmD.Ak\I‘rl|rr|mD

pustDataPencrima

ohi pnlﬂiulD

Tuhel Duta Penerima

Gambar 4. 4 Diagram activity mengelola

data pelanggan

4.2.3 Perancangan Diagram ER
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4.2.4 Perancangan Basis Data

4.2.5 Perancangan Antarmuka

Input dan Qutput

UL e

SLIDEF,
BEMHES:

L R

VERE WSERTEO

Gambar4.5Perancangan tampilan

menu utama

k-l H AR,
VST IR o LIATRE T

TN R R

AP RIS | T | TR TN AT,

E]

EE

Gambar 4. 6Perancangan
Tampilan registrasi
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4.2.6 Perancangan Arsitektur

Gambar 4. 7Perancangan arsitektur

5.1 Implementasi
5.1.1Algoritma

Menurut  kamus  besar  baha
indonesia terbitan balai pustaka tahun
1988, “algoritma adalah urutan login
pengambilan putusan untuk pemecahan
masalah”. Menurut Microsoft Book-
shelf, “algoritma adalah urutan langkah

berhingga untuk memecahka n masalah

logika atau matematika”.

Berikut ialah implementasi dan

penjelasan algoritma pada sistem

dalam bentuk Flow Chart.
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Flowchart Login

M

{

~

Mulai

Tampilkan GUI Login

False
True

Tampilkan GUI Main Menu

5
4

ud

Selesai

Gambar 5. 1 Flow Chart Login

5.1.3 Antarmuka Program

Screenshot adalah  suatu

gambar yang diambil oleh

komputer untuk merekam
tampilan yang tampak di layar
atau peranti keluaran visual
lainnya. Screenshot berguna jika
Anda ingin menunjukkan
seseorang apa yang kita lihat
pada layar untuk pemecahan

masalah masalah.
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5.1.3.1 Login

| Remember me

5.1.3.5 Halaman Data Kavling

Gambar 5. 2 Screen Shot Halaman
Data Kavling

6.1 Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian,
perancangan, dan implementasi
padaDirektorat Pemanfaatan Aset BP

Batam untuk pengelolaan data relokasi

kavling siap bangun,
makadihasilkansebuah system
informasi yang

merupakanbentukdariperbaikan sistem

Vol. 7. Nomor 3

yang  berjalan  tersebut, yang
selamainimasihdilakukansecara manual
menjadiberbaiskomputer. Sistem
informasi  ini  dibuatsesuaidengan
observasi dan percobaan yang penulis
lakukan

untukmenangani  system

pengalokasian kavling siap
bangunyangditerapkannya.

Setelahpenelitiantersebut,

makadapatdisimpulkan :

1. Sistem Informasi Pengalokasian
Kavling Siap Bangun di Direktorat
Pemanfaatan Asset BP Batam
telah dirancang sesuai kebutuhan
sistem yang berjalan.

2. Sistem Informasi Pengalokasian
Kavling Siap Bangun di Direktorat
Pemanfaatan Asset BP Batam
telah diterapkan untuk membantu
pengelolaan data terkait.

3. Sistem dapat menampilkan laporan
pengalokasian kavling siap bangun
berdasarkan hasil input data yang

diinginkan.

6.2 Saran
Berdasarkanhasildarikesimpuland
iatas,  penulis = menyarankan

beberapa hal sebagai berikut :

1. Sisteminformasi pengalokasian
kavling siap bangun Direktorat
Pemanfaatan Asset BP Batam
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hendaknya  dilakukan  perawatan
khususnya perawatan pada perangkat
keras sistem karena kinerja perangkat
keras sangat mempengaruhi jalannya
perangkat lunak system (aplikasi)

2. Mengembangkan Sistem
Informasi Pengalokasian Kavling
Siap Bangun berbasis mobile
agar

dapat meningkatkan

kemudahan pengaksesan data.

3. Untuk memudahkan dan
memperlancar dalam hal
pengoperasian  sistem  yang
dibangun sebaiknya  pihak
perusahaan memberikan
pelatihan khusus kepada
karyawannya untuk dapat

mengoperasikan perangkat keras
dan perawatan sistem (hardware

dan software)
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